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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

Gambar V.1. Daun Pegagan (Centella asiatica L. urban)
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LAMPIRAN 2
DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mall : sith@itb.ac.id  http://wwwisith.itb.ac.id

| Februari 2019

Nomor  : 547/11.CO2.2/PL/2019.

Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth.

Wakil Dekan |

Fakultas M ika dan llmu Pengetal Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 040/F MIPA-UNIGA/1/2019 tanggal 25
Januari 2019 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. Gesta Dilla Caesar (NPM:
24041215263), adalah :

Divisi ¢ Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida ( Dicots )

Anak kelas ¢ Rosidae

Bangsa : Apiales

Nama suku / familia Apiaceae

Nama jenis / species : Cemtella asiatica (L.) Urb.

Sinonim 1 Hydrocowie asiatica L.

Nama umum : Asiatic pennywort (Inggris), pegagan (Indonesia)

Buku acuan |. Backer, C. A, & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1965. Flora

of Java. Vol. 1. N.V.P. Noordhoff — Groningen, the Netherland.
pp. 173.

Ochse, J.J. & Bakhuizen van den Brink, Jr., R.C. 1931. Vegetables
of The Dutch East Indies. Archipel Drukkerij, Buitenzorg, Java. pp.
703 - 705.

- Hargono, D., Lastari, P., Astuti, Y. & van den Bergh, M.H. 1999,
Centella asiatica (L.) Urb. In: de Padua, L.S., Buny apraphatsara, N.
& Lemmens, R.H.M.J. (Eds.). Plant Resources of South-East Asia
12(1) Medicinal and poisonous plants 1. Backhuys Publisher,
Leiden. pp. 190 - 194,

. Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press, New York. pp. Xiii — Xviii,

~

w

&

l?.e:.nhikiau yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
ih.

Tembusan:
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Scanned with
i canner

Gambar V.2 Hasil Determinasi Daun Pegagan (Cantella asiatica L. urban)



LAMPIRAN 3
PROSES PEMBUATAN SIMPLISIA

Penaumpulan Dibersihkan,
gump ——>| dengan air yang
daun pegagan h
mengalir
!
\
Keringkan oleh
matahari atau di : Simpan selama
dalam suhu < Thari
50°C
!
\
Setelah kering di Disimpan dalam
blander menjasi |—> wadah dan
serbuk tertutup
v

Serbuk simplisia
daun pegagan
dalam wadah
tertutup rapat

Gambar V.3 Skema proses pembuatan simplisia
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LAMPIRAN 4
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PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN (Cantella asiatica L.

urban)

300gram serbuk

- Disaring

- Ditambahkan 1 L etanol 96%

- Dimaserasi selama 1x24jam

Filtrat 1

Digunakan dengan
menggunakan
penguap vakum
putar

Di pekatkan diatas
water beath

v

Ektrak etanol
kental

Residu 1

%

- Ditambahkan
1000 ml etanol 96

- Dimaserasi
selama 1x24jam

- Disaring
Filtrat 2 Residu 2
- Tambahkan 1000 ml
etanol 96
- Dimaserasi selama
1x24jam
- saring
Filtrat 3 Residu 3

Gambar V.4 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun pegagan (Centella

asiatica L. urban)



42

LAMPIRAN 5
PEMBUATAN MEDIA MHA (Muller Hinton Agar)

Media MHA 23 gram

Dilarutkan dalam 1 liter aquadest

Dipanaskan hingga larut dalam erlenmeyer

Larutan media MHA

Erlenmeyer ditutup dengan kapas berlemak
dan alumunium foil

Disterilkan dengan autoklaf

Larutan media MHA steril

Gambar V.5 Prosedur pembuatan Media MHA



LAMPIRAN 6

PEMBUATAN STOK BAKTERI

Pembuatan inokulum standar Farland 0,5 Ml

0,5 ml dari BaCl,
0,048 mol/L

99,5 ml larutan H,So4 0,18

mol/L

43

Rentang absorban 0,08-

0,13 —

Spektrofotometri UV-
Visible Pada panjang
gelombang 625 nm

Gambar V.6 Skema pembuatan Mc Farland




Media MHA Steril

LAMPIRAN 7

Dimasukan kedalam
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PEMBUATAN INOKULUM BAKTERI

Hasil bakteri pada media miring Inkubasi

MRSA

Tabung reaksi
Dalam kedaan miring

Didiamkan ad padat

| N A 1
\L VIaSURdII

1-3 Ose Bakteri

Gambar V.7 Skema peremajaan bakteri pada media miring
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LAMPIRAN 8
PEMBUATAN SUSPENSI BAKTERI

diambil MHB steril 5 mL Dimasukan kedalam Tabung reaksi
Masukan

Pengukuran absorban pada lakukan pengukuran | 1-3  Ose  Bakteri

MRSA <

panjang gelombang 625 nm dari media miring

!

Hasil abosorban harus sama dengan
ketentuan Mc Farland rentan 0,08-0,1

Gambar V.8 Skema pembuatan inokulum bakteri

Gambar V.9 Hasil pengukuran absorban suspensi bakteri



LAMPIRAN 9
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DENGAN METODE DIFUSI

Methicillin Resistant
Staphylococcus aureus (MRSA)

AGAR

Cawan petri

Media Agar

A 4

Diambil cottonbud steril
dicelupkan ke dalam
suspense bakteri
Digoreskan dipermukaan
media yang telah memadat

10pL Ekstrak dari setiap

konsentrasi

A

Kertas cakram ditetesi dalam
masing-masing konsentrasi,
kemudian ditempelkan
dipermukaan media agar
Diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24jam

Diukur zona bening di sekitar
kertas cakram

Diameter hambat

Gambar V.10 Hasil pengujian aktivitas antibakteri dengan metode difusi agar



47

LAMPIRAN 10

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN
PEGAGAN (Centella asiatica L.urban) TERHDAP BAKTERI Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Konsentrasi Ekstrak dalam media (persent)

! l | l l

1% 2% 3% 4% 5%

- Dihomogenkan dan

dibiarlan memadat

Suspensi
baliteri Uji

- Dioles huruf kecil dengan
Menggunakan cottonbud Steril

- Diinkubasi pada suhu 37°C
Dilihat pertumbuhan bakteri

KHM

Gambar V.11 Skema Pengujian Konsentrasi Hambat Minimun (KBM) ekstrak
etanol daun pegagan (Centella asiatica)



LAMPIRAN 11
KONSENTRASI BUNUH MINIMUM

Nilai KHM

Diinkubasi
kembali

MHA

Diinkubasi 37°C
Selama 18-24jam
Amati partum-
Buhan bakteri

Tidak tumbuh

Nilai KBM

Gambar V.12 Skema Konsentrasi Bunuh Minimum
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LAMPIRAN 12

KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI GENTAMISIN DENGAN
EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN

Antibakteri pembanding
dibuat dalam berbagai bakteri

Diuji aktivitas antibakterinya
dengan metode difusi agar

Diameter Hambat

|

Dibuat persamaan antara
logaritma konsentrasi (x),
dengan dimeter haambat (y)

Persamaan yang diperoleh
digunakan untuk melihat
kesetraan antara ekstrak uji
dengan antibakteri
pembanding

Gambar V.13 Skema Kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak
etanol daun pegagan
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LAMPIRAN 13
HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISASI
DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.)

Tabel V.1
Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia Dan produk Hasil Fementasi

daun pegagan

Pemeriksaan Kadar (%) Standar FHI (%)

Kadar air 6 % <10

Kadar abu total 13,2% <18,05

Kadar abu larut air 4,55% k
Kadar abu tidak larut 3,15% <49
asam

Kadar sari larut air 23,17% > 28,3
Kadar sari larut etanol 15,99% >21
Susut pengeringan 10,74% <11




LAMPIRAN 14

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.)

Tabel V.2
Hasil Penapisan Fitokimia Daun Pegagan

Pengujian | Metabolit sekunder
Alkaloid +
Flavonoid +
Saponin +
Tanin -
Kuinon -
Steroid +

Keterangan :

(+) = Terdeteksi adanya metabolit sekunder

(-) = Tidak terdeteksi adanya metabolit sekunder




LAMPIRAN 15
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HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP BAKTERI Methicillin
Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Tabel V.3
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan (Centella asiatica L.)

Terhadap bakteri Methicillin Resistant Staphylococcus aureus (MRSA)

Reflikasi | Gentamisin | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi | Konsentrasi
5% 7,5% 10% 12,5%
1 23,3 13,5 17,7 21,6 16,7
2 21,4 13,4 15,4 20,3 15,3
3 21,1 12,3 15,2 19,4 15,3

Gambar V.14 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun pegagan
(Centella asiativa L.) Terhadap bakteri Methicillin Resistan Staphylococcus
aureus (MRSA)
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LAMPIRAN 16

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM) DAN
KONSENTRASI BUNUH MINIMUM (KBM) EKSTRAK DAUN
PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP BAKTERI Methicillin
Resistan Staphylococcus aureus (MRSA)

Tabel V.4
Hasil Uji Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrsi Bunuh Minimum

Ekstrak Daun Pegagan

Konsentrasi | Konsentrasi Hambat Minimum Konsentrasi Bunuh Minimum
) 1 2 3 1 2 3
1% + + + + + +
2% + + + + + +
3% - - - + + +
4% - - - + + +
5% - - - + + +

Keterangan = (+) Terjadinya Pertumbuhan Bakteri

(-) Tidak Terjadinya Pertumbuhan Bakteri

Gambar V.15 Hasil Pengujian Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi

Bunuh Minimum Ekstrak Daun Pegagan




LAMPIRAN 17
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KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI GENTAMISIN DENGAN
EKSTRAK ETANOL DAUN PEGAGAN (Centella asiatica L.) TERHADAP
BAKTERI Methicillin Resistan Staphylococcus aureus (MRSA)

Tabel V.5

Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak etanol daun

pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri Methicillin Resistan Staphylococcus

aureus (MRSA).
Konsentrasi Pengujia (mm) Rata-rata Log
mm konsentrasi
(ppm) Replikal Replika 2 Replika 3 (mm)
5 25,5 255 20,2 23,73 0,69897
2,5 24,5 24.4 25,5 24,77 0,39794
1,25 24.3 23,3 24,3 24 0,0969
0,625 23,9 23,1 242 23,73 -0,20411
0,3125 23,4 22,3 225 22,73 0,50514
Ekstrak daun 20,6 20,4 20,2 20,4 0,043
pegagan
30.000

Gambar V.16 Hasil kesetaraan aktivitas antibakteri gentamisin dengan ekstrak

etanol daun pegagan (Centella asiatica) terhadap bakteri Methicillin Resistan

Staphylococcus aureus (MRSA).




LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

y =3,7508x+ 23,459
R?=0,9974

s ¥ gl g
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Konsentrasi (ppm)

Gambar V.17 Kurva potensi Gentamisin terhadap bakteri Methicillin resistant

Staphylococcus aureus (MRSA)

Perhitungan:
Y =3,7508x + 23,459
20,4 = 3,7508x + 23,459

_20,4-23,459_

=-0,815
3,7508

Antilog -0,815 = 0,153

30.000
0,153

Konsentrasi ekstrak =

= 30.000:0,153=1g:x

_ 30.000

~ 0153

1.422
X =
30.000

.
X

=0.051 ppm —» 0,051 x 10®
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